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Abstract This article examines the implementation of automatic milking technology in dairy
farms and its impact on milk productivity in Bedrug Village. The aim of this study
is to evaluate the efficiency and benefits of automatic milking technology in
increasing milk production in dairy farms. A field survey method was used to
collect data from several dairy farms that have adopted automatic milking
technology in Bedrug Village. The collected data included a comparison of milk
productivity before and after the implementation of the technology, as well as the
farmers' responses to using this technology. The results of the study show that the
use of automatic milking technology has a positive impact on milk productivity in
Bedrug Village. The implementation of this technology improves the efficiency of
the milking process, resulting in increased milk production. Moreover, the
technology also helps reduce stress on dairy cows and improves animal welfare.
Thus, this article presents evidence that the use of automatic milking technology
can be an effective solution to enhance productivity and animal welfare in dairy
farms, ultimately contributing to the development of the dairy industry in Bedrug

Village.
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PENDAHULUAN

Industri peternakan sapi perah memainkan peran penting dalam memenuhi kebutuhan susu
dan produk susu lainnya di banyak negara. Namun, sektor ini terus menghadapi tantangan dalam
meningkatkan produktivitas dan efisiensi guna menjawab permintaan yang terus meningkat dari
masyarakat. Seiring dengan pertumbuhan penduduk, peningkatan pendapatan, dan perubahan
gaya hidup, termasuk di dalamnya pola makan, konsumsi susu sapi di Indonesia meningkat
dari tahun ke tahun (Setyo & Dewi, 2011). Di tengah tuntutan tersebut, teknologi pertanian terus
berevolusi untuk memberikan solusi yang inovatif. Salah satu perkembangan yang menarik adalah
penggunaan teknologi pemerah otomatis dalam peternakan sapi perah.

Desa Bedrug adalah salah satu contoh wilayah pedesaan yang memiliki potensi besar dalam
sektor peternakan, termasuk peternakan sapi perah. Kehidupan masyarakat di Desa Bedrug sangat

tergantung pada sektor peternakan, dan peternakan sapi perah menjadi salah satu sumber
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pendapatan bagi penduduknya. Pengembangan dan penerapan teknologi yang tepat di sektor
peternakan dapat membawa dampak yang signifikan pada peningkatan produktivitas dan
keberlanjutan usaha peternakan.

Pemerahan sapi perah secara tradisional dilakukan secara manual oleh peternak atau pekerja
peternakan. Teknik pemerahan susu tradisional biasanya langsung menggunakan tangan (Dian
et al., 2022). Namun, metode ini memiliki keterbatasan dalam hal waktu dan efisiensi. Apabila
dilakukan dengan kasar akan berpengaruh pada produksi susu (Admin Fapet, 2020). Pemerahan
manual memerlukan tenaga kerja yang cukup besar, dan frekuensi pemerahan juga tergantung pada
kemampuan fisik pekerja. Selain itu, risiko penularan penyakit antar sapi juga selalu menjadi
perhatian dalam pemerahan manual (Jefry, 2016).

Oleh karena itu, teknologi pemerah otomatis muncul sebagai alternatif yang menjanjikan.
Sistem ini bekerja dengan menggunakan perangkat mekanis atau elektronik yang canggih untuk
melakukan pemerahan secara otomatis. Peternak dapat mengatur jadwal pemerahan sesuai dengan
kebutuhan sapi perah tanpa harus bergantung pada waktu atau tenaga manusia. Teknologi ini juga
dapat memantau produksi susu setiap sapi secara individu, sehingga peternak dapat dengan mudah
mendeteksi apabila ada sapi yang mengalami masalah kesehatan atau penurunan produksi susu
(Fatah et al., 2023).

Penerapan teknologi pemerah otomatis di peternakan sapi perah dapat memberikan dampak
positif pada produktivitas susu (Haq et al.,, 2018). Dengan pemerahan otomatis, sapi perah
mendapatkan pengalaman yang lebih nyaman dan minim stres, karena proses pemerahan menjadi
lebih tenang, teratur dan hasil pemerahan ini akan menghasilkan susu lebih banyak jika dibandingan
cara manual biasa. Sehingga mesin ini mampu memerah susu sapi lebih efisien (Kanjabung, 2020).
Hal ini berpotensi meningkatkan produksi susu karena sapi lebih santai dan tidak mengalami stres
yang berlebihan, yang dapat mengganggu produksi susu.

Selain itu, teknologi pemerah otomatis juga dapat memantau dan merekam data produksi
susu dari setiap sapi secara akurat. Data ini memberikan wawasan berharga kepada peternak
mengenai kesehatan dan performa produksi masing-masing sapi. Dengan informasi ini, peternak
dapat mengidentifikasi dan mengatasi masalah potensial yang mempengaruhi produksi susu, seperti

masalah kesehatan, nutrisi, dan manajemen.

METODE
Pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) adalah pendekatan yang fokus pada
mengidentifikasi dan memanfaatkan potensi serta aset yang ada dalam masyarakat untuk

membangun keberlanjutan dan kemakmuran. Secara umum pengertian ABCD adalah pendekatan
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pengembangan masyarakat yang didasarkan pada asset lokal yang terdapat di suatu wilayah. Aset
tersebut kemudian dikembangkan sehingga dapat memecahkan masalah-masalah yang terdapat
diwilayah dimana proses pemberdayaan dilaksanakan (Fauziah et al, 2021). Penafsiran
pemberdayaan warga sebagaimana dipaparkan Wuradji merupakan proses penyadaran warga yang
diuji secara transformatif, partisipatif, dan berkesinambungan melalui peningkatan keahlian maupun
ketrampilan dalam menanggulangi berbagai masalah agar tercapai tujuan yang diharapkan
(Rahmawati et al., 2022). Dalam metode ABCD ini memiliki 5 langkah riset pendampingan menurut
Dureau (diantaranya: Discovery (menemukan), Dream (Impian), Design (Merancang), Define
(Menentukan), Destiny (Melakukan) (Izza & Ihsan, 2023). Berikut adalah langkah-langkah metode
penelitian dengan pendekatan ABCD:

1. Identifikasi Aset: Langkah pertama adalah mengidentifikasi aset dan potensi yang ada dalam
masyarakat Desa Bedrug terkait dengan peternakan sapi perah. Ini melibatkan interaksi dengan
peternak, masyarakat setempat untuk mengenali keahlian, pengetahuan, dan sumber daya yang sudah
ada dalam masyarakat terkait peternakan sapi perah.

2. Partisipasi Masyarakat: ABCD mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam perencanaan
dan implementasi. Dalam konteks ini, peternak dan anggota masyarakat lainnya harus dilibatkan
dalam pengembangan rencana penggunaan teknologi pemerah otomatis. Diskusi kelompok,
pertemuan komunitas, dan lokakarya partisipatif dapat digunakan untuk memastikan bahwa
pandangan dan aspirasi masyarakat tercermin dalam pengambilan keputusan.

3. Pemetaan Aset Teknologi: Selanjutnya, identifikasi dan pemetaan aset teknologi yang ada
dalam peternakan-peternakan di Desa Bedrug. Ini mencakup analisis ketersediaan teknologi pemerah
otomatis, pemahaman tentang cara kerja teknologi tersebut, dan kemampuan masyarakat dalam
mengoperasikannya. Pemetaan ini membantu menilai sejauh mana teknologi ini dapat dimanfaatkan
dalam konteks lokal.

4. Kemampuan dan Pendidikan: Mempersiapkan masyarakat dalam penggunaan teknologi
pemerah otomatis melalui pendidikan dan pelatihan. Dalam pendekatan ABCD, pendidikan tidak
hanya terkait dengan penggunaan teknologi, tetapi juga mencakup pemahaman tentang manfaatnya,
pemecahan masalah umum yang mungkin muncul, dan pentingnya kerja sama antara peternak dan
pihak terkait.

5. Monitoring dan Evaluasi Bersama: Dalam pendekatan ABCD, monitoring dan evaluasi
dilakukan bersama-sama oleh masyarakat dan pihak terkait. Peternak dan anggota masyarakat

lainnya terlibat dalam memantau hasil penggunaan teknologi pemerah otomatis dan dampaknya
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terhadap produktivitas susu. Evaluasi ini membantu dalam mengidentifikasi pencapaian dan

perbaikan yang diperlukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi pemerah otomatis pada

peternakan sapi perah di Desa Bedrug memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan

produktivitas susu dan efisiensi pengelolaan peternakan. Berikut adalah beberapa temuan utama yang

dihasilkan dari penelitian ini:

1. Peningkatan Produktivitas Susu: Dengan adopsi teknologi pemerah otomatis, produktivitas

susu di peternakan sapi perah Desa Bedrug mengalami peningkatan yang nyata. Pemerahan

otomatis memberikan kenyamanan dan kestabilan dalam proses pemerahan, yang membuat

sapi perah menjadi lebih santai dan minim stres. Sapi yang merasa lebih tenang dan nyaman

cenderung menghasilkan susu dalam jumlah yang lebih besar dan berkualitas. Data yang

terkumpul menunjukkan bahwa peternakan yang menggunakan teknologi pemerah otomatis

mencatatkan peningkatan rata-rata produksi susu sebesar 15-20% dibandingkan dengan

metode pemerahan
No Peternakan Produksi Susu (Liter/Hari)
manual. 1 Peternakan 1 50
2 Peternakan 2 45
Tabel 1. Data 3 Peternakan 3 60 produksi
susu 4 Peternakan 4 55 pemerahan
secara manual | 5 Peternakan 5 65
No Peternakan Produksi Susu (Liter/Hari)
1 Peternakan 1 58
2 Peternakan 2 52
3 Peternakan 3 69
4 Peternakan 4 64
Tabel 2. [5 Peternakan 5 78 Data produksi

susu pemerahan secara otomatis

Tabel 3. Perbandingan data produksi susu secara manual dan otomatis
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No | Peternakan Produksi Susu Produksi Susu Setelah | Peningkatan
Sebelum / / pemerahan secara Produksi (%)
pemerahan secara otomatis (Liter/Hari)
manual (Liter/Hari)
1 Peternakan 1 50 58 16%
2 Peternakan 2 45 52 15%
3 Peternakan 3 60 69 15%
4 Peternakan 4 55 64 16%
5 Peternakan 5 65 78 20%
Rata — Rata 55 64 16%
Peningkatan Produ ksi (35)
Gambar 1. Diagram perbandingan data produksi susu
Dari data diatas, dapat dilihat bahwa dari 5 peternakan yang mengadopsi teknologi
pemerah otomatis, rata-rata peningkatan produksi susu adalah sebesar 16%. Hal ini
menunjukkan bahwa teknologi pemerah otomatis memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan produktivitas susu di peternakan sapi perah Desa Bedrug.
2. Efisiensi Waktu dan Tenaga Kerja: Pemerahan otomatis mengurangi ketergantungan pada

tenaga kerja manusia dalam proses pemerahan. Sebelumnya, peternak harus menghabiskan
banyak waktu dan tenaga dalam pemerahan manual, tetapi dengan teknologi pemerah
otomatis, proses ini dapat berjalan secara otomatis tanpa perlu campur tangan manusia secara
langsung. Hal ini mengurangi beban kerja peternak, sehingga mereka dapat lebih fokus pada

aspek manajemen lainnya yang juga penting untuk meningkatkan produktivitas dan kesehatan

sapi perah.
Tabel 4. Efisiensi Waktu dan Tenaga Kerja pemerahan secara manual
No | Peternakan Waktu Pemerahan (Jam/Hari)
1 Peternakan 1 6
2 Peternakan 2 7
3 Peternakan 3 9
4 Peternakan 4 8
5 Peternakan 5 6
Tabel 5.

Efisiensi

Waktu dan Tenaga Kerja pemerahan secara otomatis

No | Peternakan Waktu Pemerahan (Jam/Hari)
1 Peternakan 1 4
2 Peternakan 2 3
3 Peternakan 3 5
4 Peternakan 4 4
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| 5 ‘ Peternakan 5 2

Tabel 6. Perbandingan Efisiensi Waktu dan Tenaga Kerja Pemerahan secara manual dan

otomatis
No | Peternakan Waktu Waktu Penghematan | Penghematan
Pemerahan Pemerahan Waktu (%) Tenaga Kerja
Sebelum / Setelah / (%)
pemerahan secara | pemerahan
manual secara
(Jam/Hari) otomatis
(Jam/Hari)
1 Peternakan1 | 6 4 50% 50%
2 Peternakan?2 |7 3 57% 57%
3 Peternakan 3 | 9 5 44% 44%
4 Peternakan4 | 8 4 50% 50%
5 Peternakan5 | 6 2 67% 67%
Rata — Rata 7.6 3.6 53% 53%

=g Penghematan Waktu (%) Penghematan Tenaga Kerja (%)

Gambar 2. Diagram perbandingan data Efisiensi Waktu dan Tenaga Kerja
Data di atas menampilkan data efisiensi waktu dan tenaga kerja setelah menggunakan

teknologi pemerah otomatis pada lima peternakan sapi perah di Desa Bedrug. Dengan adopsi
teknologi pemerah otomatis, terjadi penghematan waktu pemerahan rata-rata sebesar 53% dan
penghematan tenaga kerja rata-rata sebesar 53%. Efisiensi ini menunjukkan manfaat signifikan
dari penggunaan teknologi pemerah otomatis dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan

peternakan dan mengurangi beban kerja peternak secara keseluruhan.

Pemantauan dan Analisis Data yang Akurat: Salah satu keunggulan teknologi pemerah
otomatis adalah kemampuannya untuk memantau dan merekam data produksi susu dari
setiap sapi secara akurat. Data ini memberikan wawasan berharga kepada peternak tentang
kesehatan dan performa produksi masing-masing sapi. Dengan informasi ini, peternak dapat
dengan mudah mendeteksi apabila ada sapi yang mengalami masalah kesehatan atau
penurunan produksi susu. Analisis data juga membantu peternak dalam mengidentifikasi pola
produksi dan memperbaiki manajemen untuk meningkatkan produktivitas secara

keseluruhan.
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Kualitas Susu yang Lebih Baik: Selain meningkatkan jumlah produksi susu, pemerahan
otomatis juga berdampak pada peningkatan kualitas susu. Sapi yang merasa lebih nyaman
selama proses pemerahan cenderung menghasilkan susu yang lebih berkualitas karena kadar
stres yang rendah. Susu yang dihasilkan lebih berkualitas ini memberikan keuntungan

kompetitif bagi peternak dalam memasarkan produk susu mereka.

Tabel 7. Perbandingan Kualitas susu

No Peternakan Kualitas Susu Sebelum / Kualitas Susu Setelah /
pemerahan secara manual pemerahan secara otomatis

1 Peternakan 1 Standar Lebih Baik

2 Peternakan 2 Standar Lebih Baik

3 Peternakan 3 Standar Lebih Baik

4 Peternakan 4 Standar Lebih Baik

5 Peternakan 5 Standar Lebih Baik

Tabel di atas menampilkan data kualitas susu sebelum dan setelah penggunaan
teknologi pemerah otomatis pada lima peternakan sapi perah di Desa Bedrug. Sebelum
menggunakan teknologi pemerah otomatis, kualitas susu dianggap "Standar". Namun, setelah
menggunakan teknologi ini, kualitas susu meningkat menjadi "Lebih Baik". Hal ini
menunjukkan bahwa adopsi teknologi pemerah otomatis berkontribusi pada peningkatan
kualitas susu yang dihasilkan oleh sapi perah di peternakan-peternakan tersebut. Kualitas susu
yang lebih baik dapat memberikan keuntungan kompetitif bagi peternak dalam memasarkan
produk susu mereka dan meningkatkan reputasi produk susu dari Desa Bedrug secara

keseluruhan.

Berikut adalah tabel perbandingan secara keseluruhan dalam pembahasan antara pemerahan

secara manual dan penggunaan teknologi pemerah otomatis pada beberapa peternakan sapi perah di

Desa Bedrug;:
Tabel 8. Perbandingan keseluruhan pemerahan secara manual
No | Peternakan Produksi Susu | Waktu Kualitas Susu
(Liter/Hari) Pemerahan
(Jam/Hari)
1 Peternakan 1 50 8 Standar
Peternakan 2 45 7 Standar
3 Peternakan 3 60 9 Standar
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4 Peternakan 4 55 8 Standar
5 Peternakan 5 65 6 Standar
Rata-Rata 55 7.2

Tabel 9. Perbandingan keseluruhan pemerahan secara otomatis

No | Peternakan Produksi Susu | Waktu Kualitas Susu
(Liter/Hari) Pemerahan
(Jam/Hari)
1 Peternakan 1 58 4 Lebih Baik
2 Peternakan 2 52 3 Lebih Baik
3 Peternakan 3 69 5 Lebih Baik
4 Peternakan 4 64 4 Lebih Baik
5 Peternakan 5 78 2 Lebih Baik
Rata-Rata 64 3.6
KESIMPULAN

Penggunaan teknologi pemerah otomatis pada peternakan sapi perah di Desa Bedrug memberikan
dampak positif berupa peningkatan produktivitas susu, efisiensi waktu dan tenaga kerja, pemantauan
dan analisis data yang akurat, serta peningkatan kualitas susu. Meskipun menghadapi tantangan
seperti pemahaman peternak, kolaborasi antara masyarakat, dan pihak terkait dapat membantu
memaksimalkan manfaat teknologi ini dan meningkatkan keberlanjutan usaha peternakan secara
keseluruhan. Penggunaan teknologi pemerah otomatis menjadi solusi inovatif dalam mengoptimalkan

sektor peternakan sapi perah dan berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat peternak.
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